Jurnal Pendidikan, Vol. 10, No. 1, Januari 2022
ISSN: 2337-7607 e-ISSN: 2337-7593

Pembelajaran Online Pendidikan Agama Islam: Peluang dan Tantangan di Sekolah
Dasar

Sa Dhea Tullatifah Hartono?, Masykur. H. Mansyur? Abdul Kosim?
Universitas Singaperbangsa Karawang
sadeal933@gmail.com?, masykur.mansyur@fai.unsika.ac.id?, hkosim71@gmail.com?

Abstrak: Kebijakan belajar dari rumah selama masa pandemi Covid-19 mengintruksikan
proses pembelajaran PAI di sekolah dasar harus dilakukan secara online pembelajaran daring.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan tantangan guru dan siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran online PAI di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan
siswa kelas V SD dilingkungan KKG Gugus 1 Singawinata kabupaten Purwakarta. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive random sampling. Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa mendapatkan beberapa
peluang dan tantangan dalam melaksanakan proses pembelajaran PAI secara online di masa
pandemi Covid-19. Peluang untuk guru dan siswa sekolah dasar adalah (1) Kemampuan
teknologi, (2) pembelajaran lebih mudah diakses, (3) memperluas referensi pembelajaran.
Sementara itu, tantangan yang dihadapi oleh guru sekolah dasar dan siswa dalam
pembelajaran online selama pandemi Covid-19 adalah (1) kesulitan mencapai pembelajaran
tujuan, (2) gangguan jaringan, (3) biaya tinggi

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam; Pembelajaran Online; Peluang dan Tantangan.

Abstract: The policy of learning from home during the Covid-19 pandemic instructs the PAI
learning process in elementary schools to be done online. This study aims to analyze the
opportunities and challenges of teachers and students in carrying out the online PAI learning
process during the Covid-19 pandemic. This research use desciptive qualitative approach. The
subjects of this study were class teachers and fifth grade elementary school students in the
KKG Cluster 1 Singawinata, Purwakarta district. The sampling technique used is purposive
random sampling. Collecting data using interview and documentation techniques. Data
analysis using data triangulation techniques. The results showed that teachers and students
had several opportunities and challenges in carrying out the online PAI learning process
during the Covid-19 pandemic. Opportunities for teachers and elementary school students are
(1) technological capabilities, (2) more accessible learning, (3) expansion of learning
references. Meanwhile, the challenges faced by elementary school teachers and students in
online learning during the Covid-19 pandemic are (1) difficulty achieving learning objectives,
(2) network disruption, (3) high costs.
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Pendahuluan

Pandemi virus corona mendorong para pendidik khususnya guru pendidikan
agama Islam di sekolah dasar untuk mengajar di rumah (Setiawan et al., 2021). Melalui
keputusan presiden nomor 7 tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Koagulasi
Covid-19, SK Menteri Permen PAN RB tentang pemberdayaan aparatur sipil negara SK
nomor 34 tahun 2020 yang berubah menjadi edaran SK nomor 19 tahun 2020, dan surat
edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang dikeluarkan pada 24 Maret 2020 mengintruksikan
kepada pendidik untuk mengajar siswa melalui sistem online (Fauzi & Sastra Khusuma,
2020). Dampaknya adalah: (a) Perubahan sistem pembelajaran dari pembelajaran tatap
muka yang dilakukan seperti biasa menjadi pembelajaran jarak jauh sistem (online); (b)
Pembelajaran dari offline ke online belum tentu dapat dilakukan secara efektif; (c)
Kurangnya dukungan fasilitas perangkat pembelajaran online; (d) Masalah adaptasi siswa
dalam penggunaan media online; (e) Akses jaringan dan biaya tambahan untuk siswa; dan
(f) Kompetensi guru perlu dipersiapkan dalam merancang pembelajaran berbasis online
(Gillett-Swan, 2017).

Kebijakan belajar dari rumah memungkinkan proses belajar mengajar tetap
berjalan meskipun guru dan siswa tidak bertemu langsung di sekolah. Guru tetap dapat
menyampaikan materi ajar, dan siswa tetap dapat menerima pelajaran tanpa harus keluar
rumah (Efriana, 2021). Sebenarnya kebijakan pembelajaran jarak jauh secara daring tidak
masalah bagi pendidik di perkotaan karena sudah terbiasa menggunakannya. Masalah
muncul bagi para pendidik di pedesaan dan pelosok yang jauh dari jaringan internet. Hal
tersebut juga terjadi pada siswa seperti sinyal lemah atau bahkan tidak ada akses internet
sehingga menjadi gangguan dalam proses belajar dan mengajar (Yulia, 2020).

Perkembangan teknologi secara pesat di era revolusi industri 4.0 berdampak
pada hampir semua aspek kehidupan, termasuk aspek pendidikan. Pengaruh revolusi
industri 4.0 pada aspek pendidikan ditandai dengan munculnya beberapa platform yang
diciptakan untuk memudahkan pengelolaan dalam pendidikan. Salah satu contoh
penerapan perkembangan teknologi di bidang pendidikan adalah pembentukan sistem
yang lebih terorganisir dengan menggunakan sistem informasi manajemen dalam
mengelola lembaga pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga manajemen
tingkat universitas (Nurdiansyah & Hudriyah, 2021).

Perkembangan teknologi tentunya sangat bermanfaat bagi perkembangan
kemajuan pendidikan, misalnya saja pada penggunaan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran yang dapat mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran (Hasan Lubis &
Darwis Dasopang, 2020). Perkembangan teknologi juga membantu guru dalam proses
evaluasi pembelajaran dengan menggunakan berbagai aplikasi untuk memudahkan guru
(Yundarini et al., 2020). Selanjutnya, perkembangan teknologi juga menyebabkan
terbentuknya pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran online berbasis web (Saputra et
al., 2018). Pembelajaran berbasis website ini bertujuan untuk mempermudah dan
memperluas referensi pembelajaran karena proses pembelajaran dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja (Astuti et al., 2020).

Pembelajaran Online atau lebih dikenal dengan pembelajaran daring (dalam
jaringan) adalah pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet
(Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran online memiliki 4 karakteristik, yaitu (1)
interaktif; (2) mandiri; (3) aksesibilitas; dan (4) pengayaan.(Hamid et al., 2020). Di masa
pandemic, pembelajaran online yang dilakukan dengan bantuan website dan konektivitas
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internet harus dilakukan secara interaktif untuk menciptakan hubungan timbal balik atau
interaksi positif antara guru dan siswa selama pembelajaran (Medford, 2017).

Pada pembelajaran PAI di sekolah dasar , pembelajaran online perlu dirancang
dengan desain yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri melalui konten
yang telah disusun pada platform yang digunakan atau dikembangkan. Selanjutnya,
pembelajaran online juga harus memungkinkan siswa untuk mengakses dan mengikuti
proses pembelajaran dengan waktu dan lokasi yang fleksibel (Fauzi & Sastra Khusuma,
2020). Fleksibilitas dalam pembelajaran online akan memudahkan siswa dalam mengikuti
pelajaran dan mengakses referensi pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran akan lebih
mudah tercapai. Potensi pembelajaran online menjadikan pembelajaran online dianggap
sebagai salah satu media yang dapat membantu guru meningkatkan hasil belajar siswa
(Hatta et al., 2020). Maka tak heran, pembelajaran online merupakan solusi yang diambil
pemerintah Indonesia untuk menjamin terselenggaranya pendidikan di masa pandemi
Covid-19 (Burdina et al., 2019).

Usia sekolah dasar merupakan usia golden age dimana anak berada pada masa
perkembangan yang akan mempengaruhi tahap perkembangan selanjutnya. (Sittika et al.,
2021). Siswa sekolah dasar berada pada rentang usia 7-12 tahun dengan tahap
perkembangan kognitif operasional konkret (Kejora, 2020). Anak mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi atau menganalisis objek abstrak pada tahap ini, sehingga
membutuhkan media yang dapat membantu mereka memvisualisasikan secara konkret
(Asmawati & Bintang Kejora, 2020). Selanjutnya, siswa sekolah dasar saat ini masuk
dalam kategori generasi Z. Mereka hidup di zaman perkembangan teknologi, sehingga
kehidupan mereka sangat dekat dengan perkembangan teknologi (Rachmawati, 2019)
Kedekatannya dengan teknologi menjadi potensi yang dapat diaktualisasikan untuk
membantu efektifitas pelaksanaan pembelajaran online. Hal ini dikarenakan siswa akan
cepat memahami tata cara penggunaan website sebagai platform pembelajaran online (Al
Halik & Aini, 2020).

Berbagai kajian tentang pembelajaran online selama pandemi Covid-19 di
Indonesia telah dilakukan. Namun kajian yang telah dilakukan cenderung fokus pada dua
aspek, yaitu efektivitas pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 (Asdar, 2020) dan
aspek kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran online (Anugrahana, 2020).
Kajian lain yang mengangkat topik pembelajaran online di masa pandemi Covid-19
adalah penelitian yang dilakukan Mahyoob (2020) dan Indrawati (2020) yang mengkaji
tentang peluang dan tantangan penerapan pembelajaran online di perguruan tinggi di masa
pandemi Covid-19. Penelitian yang dilakukan oleh Novianti et al., (2020) juga mengkaji
peluang dan tantangan guru profesional saat menerapkan pembelajaran online. Namun
perlu dicatat adalah, belum ada penelitian khusus yang mengkaji peluang dan tantangan
yang dihadapi guru dan siswa sekolah dasar pada pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) selama pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini berupaya
menganalisa peluang dan tantangan yang dihadapi guru dan siswa sekolah dasar dalam
pembelajaran online PAI di masa pandemi Covid-19. Penentuan ruang lingkup penelitian
PAI di sekolah dasar berbasis pendidikan agama Islam merupakan keilmuan yang
dipelajari sejak jenjang PAUD hingga perguruan tinggi. Dan pada jenjang sekolah dasar
sangat penting untuk diteliti karena usia sekolah dasar merupakan golden age dan
pondasi awal untuk melanjutkan perkembangan dan pendidikan selanjutnya..

29



Jurnal Pendidikan, Vol. 10, No. 1, Januari 2022
ISSN: 2337-7607 e-ISSN: 2337-7593

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2012). Penelitian
ini mendeskripsikan dan menganalisis peluang dan tantangan yang dihadapi guru dan
siswa ketika menerapkan pembelajaran online dalam pembelajaran PAI selama pandemi
Covid-19 di tingkat sekolah dasar. Subjek penelitian adalah guru PAI dan siswa kelas V
SD di KKG Gugus 1 Singawinata kabupaten Purwakarta. Teknik penentuan responden
dengan teknik purposive random sampling (Suharsaputra, 2012). Guru yang dijadikan
subjek penelitian adalah guru PAI yang mengajar kelas V dan menjalankan pembelajaran
online di masa Pandemi Covid-19 ini. Selain itu, guru yang terlibat adalah guru PAlI
dengan pengalaman mengajar minimal 5 tahun. Penetapan Kkriteria tersebut untuk
memenuhi kebutuhan data penelitian karena penelitian ini membutuhkan data dari guru
yang telah menjalankan pembelajaran online. Selain itu, para siswa juga dari kelas V
sekolah dasar dan telah mengikuti pembelajaran online

Pengumpulan data melalui wawancara dengan instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai peluang dan tantangan yang diperoleh guru dan siswa dalam menjalani proses
pembelajaran online di masa pandemic. Covid-19. Teknik dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa selama pembelajaran tatap muka pada pembelajaran
offline dan online. Data yang diperoleh merupakan data kualitatif yang dianalisis dengan
teknik triangulasi data. Kisi-kisi wawancara ditampilkan pada Tabel 1:

Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara

Aspek Indikator Nomor
Peluang Efisiensi pelaksanaan pembelajaran PAI online 1,2,3,4
. Efektivitas pelaksanaan pembelajaran PAI online 5,6,7,8,9
Pembelajaran - - :
Online Peningkatan kompetensi yang diperoleh guru 10,11
Pelaksanaan proses pembelajaran 12,13,14,15
Tantangan Persiapan pembelajaran 16, 17,18
Pembelajaran Biaya (kuota internet) 19, 20
Online Konektivitas dan akses internet 21,22, 23
Evaluasi pembelajaran 24, 25

Adapun pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa prosedur, antara lain: (1)
penentuan informan penelitian yang sesuai yaitu guru PAI kelas V SD yang dipilih
dengan teknik purposive random sampling; (2) melakukan wawancara tentang
pelaksanaan pembelajaran online PAI selama pandemi Covid-19 di tingkat sekolah dasar;
(3) mengamati dokumen hasil belajar siswa pada pembelajaran offline sebelum pandemi
Covid-19 dan online selama pandemi Covid-19; (4) mengelompokkan data yang
diperoleh; (5) menganalisis data dari wawancara dan dokumentasi yang diperoleh; (6)
menarik kesimpulan penelitian (Lubis & Dasopang, 2021).

Selanjutnya pada proses analisis data dilakukan proses untuk membandingkan data
yang diperoleh dari wawancara dengan guru kelas dan siswa dengan data yang diperoleh
dari hasil pendokumentasian hasil belajar siswa. Proses triangulasi terus dilakukan hingga
hasilnya dapat dijadikan acuan yang konsisten menjawab pertanyaan penelitian. Jika data
masih tidak konsisten dan tidak dapat ditarik kesimpulan, maka proses triangulasi akan
terus dilakukan berulang-ulang sampai data yang diperoleh konsisten. Proses triangulasi
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terus dilakukan hingga hasilnya dapat dijadikan acuan yang konsisten menjawab
pertanyaan penelitian

Hasil dan Pembahasan

a. Peluang Belajar Online

Pengumpulan data penelitian melalui wawancara menunjukkan bahwa ada
beberapa peluang dan tantangan yang dihadapi guru dan siswa saat melaksanakan proses
pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian, setidaknya
terdapat 3 peluang yang ditemukan, yaitu (1) meningkatnya kemampuan guru dalam
penggunaan teknologi; (2) Pelaksanaan proses pembelajaran lebih mudah diakses; dan (3)
Guru dan siswa mudah memperluas referensi yang dapat membantu dalam mencapai
tujuan pembelajaran.
1) Meningkatnya kemampuan guru dalam penggunaan teknologi

Peluang pertama yang dirasakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran online
PAI adalah peningkatan kemampuan teknologi informasi. Hal ini sesuai dengan temuan
Yunitasari & Hanifah (2020) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran online dapat memotivasi dan mengembangkan keterampilan teknologi,
informasi, dan komunikasi guru dan siswa.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, pembelajaran online mengharuskan
guru menggunakan platform pembelajaran online, baik platform berbayar maupun gratis
yang tersedia di internet. Hampir semua sekolah di kabupaten Purwakarta atau
khususnya guru PAI di KKG Gugus 1 Singawinata menggunakan platform Google
Classroom sebagai platform pembelajaran online sebagaimana intruksi Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim. Google Classroom lebih
direkomendasikan sebagai platform pembelajaran online karena penggunaan Google
Classroom dinilai lebih mudah diakses dan dapat diakses secara gratis (Okmawati,
2020). Kedua alasan tersebut sangat cocok untuk guru di tingkat sekolah dasar, terutama
untuk guru senior dengan kemampuan teknologi yang rendah (Ali & Maksum, 2020).

“Selama ini kami hanya menggunakan Google Classroom dan Whatsapp
karena penggunaannya mudah dipahami oleh semua guru, termasuk guru
senior. Selain itu, penggunaan Google Classroom dan whatsapp juga gratis,
sehingga tidak terlalu memberatkan guru. Setidaknya itu keluar dengan
biaya kuota internet saja, bahkan kuota beljar yang disediakan pemerintah
dapat digunakan untuk mengakses pembelajaran berbasi googleclassrom
dan whatsapp”. (Wawancara 1. NE pada 9 Maret 2021).

Guru dan siswa harus menguasai kemampuan teknologi yang dipromosikan
untuk pembelejaran daring untuk memperoleh pembelajaran online yang efektif (Cidral
et al., 2018). Selanjutnya, pembelajaran online yang memanfaatkan platform E-Learning
mengharuskan guru untuk menguasai prosedur platform, seperti cara mengunggah
materi, tugas, ulangan harian, hingga ujian semester melalui platform yang digunakan
(Al-Fraihat et al., 2020).

Salah satu platform E-Learning yang paling sering digunakan guru adalah
Whatsapp, Google Classroom, dan Zoom karena penggunaan platform tersebut dinilai
lebih efektif dan efisien bagi pengguna pemula seperti guru dan siswa di sekolah dasar
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(Daheri et al., 2020; Dewi, 2020; Asrivi, 2020).Di sisi lain, siswa juga harus mampu
mengoperasikan platform E-Learning yang digunakan guru dalam pembelajaran online.
Siswa harus mampu melakukan diskusi, mengerjakan tugas, dan mengikuti ujian online
dalam pembelajaran online. Hal ini tentunya menuntut dan melatih kemampuan siswa
untuk memperdalam dan mengembangkan kemampuan teknologi, informasi dan
komunikasi. Hatta et al (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan
teknologi siswa meningkat dalam pembelajaran online melalui pengalaman
mengoperasikan platform E-Learning, mengoperasikan sistem operasi perangkat dalam
mengerjakan tugas, dan memanfaatkan referensi. dengan bantuan jaringan internet. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran  online dapat membantu guru dan siswa
mengembangkan keterampilan teknologi, informasi dan komunikasi mereka.

Selanjutnya, dalam upaya mengoptimalkan dan mengefektifkan penggunaan
Google Classroom sebagai platform pembelajaran di masa pandemi Covid-19,
diperlukan pemahaman teknologi informasi yang baik. Informasi wawancara
menunjukkan bahwa guru PAI SD di KKG Gugus 1 Singawinata masih didominasi oleh
guru senior dengan keterampilan teknologi informasi yang rendah. Oleh karena itu,
KKG Gugus 1 Gingawinata dan KKG PAI Purwakarta memberikan pelatihan
penggunaan teknologi informasi dan platform Google Classroom kepada seluruh guru
SD di wilayah KKG Gugus 1 Singawinata. Pelatihan dilakukan untuk mendapatkan
efektivitas pembelajaran di masa pandemic.

Lokakarya dan pelatihan yang diberikan oleh KKG PAI dan KKG Gugus 1
Singawinata belum secara optimal dimanfaatkan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran online. Guru perlu memperdalam materi tentang tata cara pembelajaran
online. Hal ini menuntut guru untuk menggali kemampuan, kreativitas, dan inovasinya
dalam mengembangkan platform pembelajaran online. Proses ini meningkatkan
pemahaman guru tentang teknologi. Di sisi lain, peningkatan kemampuan teknologi
tidak hanya terjadi pada guru, siswa juga mendapatkan dampak tersebut. Informasi yang
diperoleh dari wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa pembelajaran online
membuat siswa harus memahami materi yang disajikan dan mengoperasikan platform
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran online. Hal ini membuat siswa harus
mampu mengoperasikan platform yang digunakan oleh guru.

“Pelatihan yang diberikan kepada guru tidak cukup, sehingga guru terus
mencari referensi dan belajar otodidak serta diskusi dengan guru lain mengenai
penggunaan platform Google Kelas. Mau bagaimana lagi, karena situasinya
memaksa kita seperti itu, daripada nanti siswa kita akan menjadi korban. Nah,
itu hal positifnya adalah pemahaman guru tentang IT meningkat,
Alhamdulillah." (Wawancara 2. DR. 12 Maret 2021)

Guru juga memfasilitasi siswa dengan membuatkan akun belajar dari
Kemendikbud yang akan digunakan untuk bergabung dengan Googleclassroom guru.
Guru juga memberi pelatihan online kepada siswa dalam menggunakan platform,
sehingga proses pembelajaran melalui pembelajaran online dapat dilaksanakan secara
efektif tanpa mengurangi makna pembelajaran yang diperoleh secara tatap muka. Hasil
wawancara dengan siswa menegaskan informasi bahwa siswa merasa kemampuan
mereka menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari mereka meningkat setelah
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mengikuti proses pembelajaran online. Kemampuan teknologi siswa meningkat karena
beberapa hal, yaitu (1) siswa harus memahami tata cara penggunaan platform yang
digunakan guru dalam pembelajaran online, baik whatsapp maupun googleclassroom;
(2) siswa harus memahami bagaimana mencari referensi yang dapat mendukung
pembelajaran online, termasuk membuka modul berupa pdf atau video yang terhubung
dengan channel Youtube sekolah; (3) siswa harus memahami cara membuat tugas dan
mengumpulkannya melalui platform.

Hasil pengumpulan data berupa dokumentasi yang dilakukan pada platform e-
learning (Whatsapp dan Googleclassroom) menunjukkan bahwa pembelajaran online
berlangsung efektif. Guru dan siswa melaksanakan tugas dan fungsinya dengan
maksimal. Guru menyampaikan materi, memfasilitasi pembelajaran, memberikan tugas,
dan melakukan evaluasi. Di sisi lain, siswa belajar secara mandiri, interaktif dan kreaif.
Siswa melakukan diskusi dan menanggapi apa yang disajikan oleh guru atau penyaji
dari kelompok lain selama diskusi hingga siswa mengirim tugas ke platform e-learning.
Hal ini jelas menunjukkan bahwa guru dan siswa telah mengembangkan kemampuan
penguasaan teknologi informasi karena pembelajaran online berlangsung efektif dengan
pemahaman teknologi informasi yang memadai.

“Aku sih, Alhamdulillah sejauh ini gak mengalami kesulitan belajar online.
Karena dasarnya memang aplikasi yang digunakan guru dalam pelajaran PAI
mudah dimengerti penggunaannya. Seperti whatsapp, sebelum pandemic juga aku
udah biasa pake buat komunikasi dengan teman atau keluarga. Nah, untuk
GCR...awal aja sih agak aneh. Tapi setelah dua atau tiga kali belajar pake GCR
gak ada masalah. Malah asyik, kadang kita bisa membuka kembali pelajaran yang
udah kelewat atau tugas yang belum dikerjain”. (Wawancara NF; Siswa kelas V,
12 Maret 2021).

2) Proses Pembelajaran yang Lebih Mudah Diakses

Peluang lain yang didapatkan melalui pembelajaran PAI secara online yaitu
proses pembelajaran yang lebih mudah diakses. Melalui pembelajaran online guru
mudah untuk melangsungkan pembelajaran. Pembelajaran online PAI menggunakan
platform Whatsapp dan Google Classroom hanya membutuhkan koneksi internet dan
ketersediaan aplikasi di smartphone untuk mengaksesnya. Pembelajaran dapat secara
flekdibel dan efektif dilakukan di mana saja selama tersedia koneksi internet. Dengan
demikian, guru tidak perlu mengaksesnya di lokasi tertentu (misalnya di sekolah) untuk
melaksanakan pembelajaran yang terjadi.

"Kami para guru merasa lebih mudah menggunakan Whatsapp dan Google
Classroom atau zoom. Handphone yang kita punya tentunya sudah support dengan
whatsapp dan GCR. Selama terhubung ke internet maka pembelajaran dapat
dilakukan, jadi bisa dilakukan di rumah, tidak perlu ke sekolah”. (Wawancara 3.
NHB. 15 Maret 2021)

Dari sisi siswa, siswa juga lebih mudah mengikuti proses pembelajaran. Dengan
beberapa wawancara siswa, siswa dapat mengikuti pembelajaran online dengan mudah
karena dapat mengakses materi pembelajaran walaupun dari rumah. Selain itu, siswa
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juga mengungkapkan bahwa pembelajaran online juga memungkinkan mereka untuk
mengakses dan mengulang materi setiap saat karena materi akan selalu tersedia pada
platform yang disediakan oleh guru dalam pembelajaran online (Salam, 2020).

“Ya, dengan belajar onlineseperti saat ini, kita bisa belajar dari rumah
menggunakan komputer di rumah atatu menggunakan HP. Jadi gampang, nanti
kita juga bisa membaca dan membaca materi yang dikirim lewat Whatsapp group
atau membuka tugas dan instruksi di Google Classroom kapanpun kita mau.”
(Wawancara 6. HM siswa kelas V SD, 15 Maret 2021).

Selain itu, dari perspektif minat bersama, pembelajaran online juga menciptakan
rasa aman bagi guru dan siswa. Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan
bahwa baik guru maupun siswa merasa aman selama melakukan proses pembelajaran
online di masa pandemi Covid-19. Pembelajaran online menjadi model atau pendekatan
pembelajaran yang cocok untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. Dengan
demikian, pembelajaran online dinilai dapat mempermudah pelaksanaan pembelajaran
karena baik guru maupun siswa merasa aman dan nyaman (Mu’minah & Gaffar, 2020).

Wan & Niu (2018) menjelaskan dalam temuan penelitiannya bahwa pembelajaran
online mudah digunakan baik oleh guru maupun siswa dalam belajar. Hal ini karena
guru dan siswa dapat mengakses platform pembelajaran online di mana saja. Dari sudut
pandang guru, pembelajaran online memungkinkan guru untuk  memfasilitasi
pembelajaran dari luar lingkungan sekolah karena platform E-Learning untuk
pembelajaran online dapat diakses dari semua lokasi dengan koneksi internet (Sjukur,
2013).

Temuan lain dari pembelejaran PAI secara online ditinjau dari sisi siswa, sejalan
dengan temuan penelitian Ali & Maksum (2020) adalah pembelajaran online dapat
memudahkan mereka untuk mengakses dan mengulang materi pembelajaran dari mana
saja dan kapan saja karena materi yang disampaikan oleh guru akan disimpan pada
platform E-Learning yang digunakan dan akan tetap dapat diakses siswa secara
berulang.

Selanjutnya pembelajaran online dapat membantu guru dan siswa untuk
menciptakan rasa aman dan nyaman dalam melaksanakan proses pembelajaran di masa
pandemi Covid-19 (Butnaru et al., 2021). Pembelajaran online yang dapat diakses dari
berbagai lokasi dapat mengendalikan penularan virus Covid-19 di Gugus lembaga
pendidikan. Hal ini dapat menciptakan rasa aman dan nyaman bagi guru dan siswa dari
penularan virus Covid-19 selama proses pembelajaran. Teori Maslow mengungkapkan
bahwa rasa aman dan nyaman selama proses pembelajaran merupakan syarat yang
harus dipenuhi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran (E. Sari & Dwiarti, 2018).

3) Perluasan Referensi Mudah

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat peluang yang muncul dari
pelaksanaan pembelajaran online, peningkatan kemampuan teknologi dan
mempermudah baik guru maupun siswa dalam pembelajaran online. Hal ini sesuai
dengan pernyataan guru yang menyatakan bahwa pembelajaran online dapat
memfasilitasi mereka untuk mengintegrasikan materi pembelajaran dengan berbagai
referensi yang tersedia di internet. Di sisi lain, siswa juga merasakan hal yang sama.
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Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan karena dengan mudah
mendapatkan referensi tambahan atau penunjang dari internet.

“Dengan belajar online, ada sebuah kesempatan mudah dalam hal referensi belajar.
Misalnya saja; di kelas V itu ada materi tentang ibadah shalat, nah kita selaku guru
bisa menautkan link video pembelajaran shalat dari Youtube yang disematkan di
GCR atau dikirimkan ke group whatsapp. Siswa bisa secara audio-visual belajar.
Siswa juga melalui penugasan dilatih terbiasa mengembangkan literasinya melalui
beragam referensi yang ada di internet. Selain juga guru mengakses bahan ajar
cetak digital kepada siswa berupa PDF”. (Wawancara 3. NHB; Guru PAI SD, 15
Maret 2021)

Dengan menerapkan pembelajaran online, baik guru maupun siswa memperoleh
referensi belajar yang lebih banyak. Karena pembelajaran online memungkinkan guru
dan siswa untuk mencari referensi pembelajaran (Handarini, 2020). Berbagai referensi
dapat membantu guru untuk mengembangkan materi pembelajaran (Tran et al., 2019).
Selain itu, berbagai referensi juga dapat membantu siswa untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru dan materi yang dibahas selama proses diskusi materi
pembelajaran online (Silalahi & Hutauruk, 2020). Hal ini dikarenakan sistem
pembelajaran online terhubung dengan jaringan internet, memungkinkan siswa untuk
mengakses berbagai referensi dari berbagai sumber seperti artikel ilmiah dan buku-buku
dari E-Library (Suhartini et al., 2021).

Pembelajaran online menjadikan siswa lebih mudah memahami dan menjawab
pertanyaan mengenai materi yang disajikan karena mereka dapat mengakses banyak
referensi yang dapat membantu mereka memahami materi pembelajaran (Rosidah,
2020). Hasil dokumentasi dari data nilai ulangan harian siswa menunjukkan adanya
peningkatan nilai siswa yang signifikan antara sebelum pembelajaran online dan setelah
pembelajaran online. Hal ini jelas menunjukkan bahwa pembelajaran online merupakan
kesempatan yang baik untuk menciptakan pembelajaran yang efektif (Yustika & Iswati,
2020).

b. Tantangan Pembelejaran Online
Pembelajaran online memberi peluang dan memiliki beberapa dampak positif
selama pandemi Covid-19 saat ini. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran
online juga memberikan dampak negatif dalam beberapa aspek. Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat beberapa dampak penerapan pembelajaran online yang justru menjadi
tantangan bagi guru dan siswa dalam pembelejaran PAI di sekolah dasar. Berdasarkan hasil
penelitian ini, 3 hal yang menjadi tantangan guru dalam melaksanakan pembelajaran
online di masa pandemi Covid-19, yaitu (1) kesulitan guru dan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran; (2) Koneksi di beberapa area tidak stabil; dan (3) biaya kuota internet.
Tiga aspek yang menjadi tantangan tersebut mengganggu efektifitas pembelajaran online di
masa pandemi Covid-19.
1) Sulitnya Mencapai Tujuan Pembelajaran
Masa Covid-19 menuntut guru sebagai tenaga pendidik, tetap dituntut
melaksanakan pendidikan di sekolah. Pembelajaran diharuskan tetap berlangsung
dengan berbagai kelebihan dan kekurangan agar pendidikan terjamin (Malyana, 2020).
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Guru juga harus siap dengan berbagai tantangan yang pasti muncul. Tantangan pertama
adalah kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelejaran PAI di sekolah dasar bertujuan: 1) menumbuhkembangkan akidah
melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada
Allah SWT; 2) mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil,
etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah (Musya’Adah,
2019).

Guru mengungkapkan bahwa menerapkan pembelajaran online menantang untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan. Meskipun siswa dapat dengan mudah
memahami materi pembelajaran yang disampaikan melalui platform e-learning, namun
mereka dapat memperoleh referensi yang lengkap dan bervariasi untuk menguasai
materi yang disajikan. Namun, guru menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran tidak
hanya sebatas memberikan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan.

“Pada dasarnya ya, mereka para siswa SD kelas V ini bisa dengan cepat
memahami materi yang diajarkan, tapi masalahnya adalah bahwa tujuan
pembelajaran tidak hanya sebatas tranfer pengetahuan, tetapi juga sikap dan
keterampilan yang harus dibentuk oleh guru melalui proses pembelajaran. Nah, hal
inilah yang kemudian menjadi kendala kami dalam pembelajaran online ini. Sulit
karena kita guru PAI tidak bisa melihat sikap dan perkembangan keterampilan
siswa secara langsung." (Wawancara 5. NN. 12 Maret 2021)

Desain tujuan pembelajaran menargetkan 3 hal sebagaimana taksonomi
pembelejaran: pengetahuan, sikap, dan keterampilan(Mubin, 2021). Ketika siswa dapat
menguasai materi yang disajikan, hanya satu tujuan pembelajaran yang terpenuhi, yaitu
kognitif. Artinya masih ada dua bidang lagi yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara keseluruhan. Kedua ranah tersebut adalah ranah afektif dan ranah
psikomotor.

Kendati pembelejaran dilaksanakan secara online, sikap dan keterampilan siswa
sangat penting untuk dipenuhi. Akan tetapi pembelajaran online membatasi upaya untuk
mencapainya. Belum lagi kurikulum yang diterapkan selama masa pandemic Covid 19
adalah kurikulum darurat. Guru kesulitan mengevaluasi sikap dan keterampilan siswa
karena terbatasnya interaksi langsung antara guru dan siswa. Dikhawatirkan sulitnya
pencapaian tujuan pembelajaran akan berdampak pada dua hal, yaitu (1) rendahnya
karakter atau kepribadian siswa; (2) kurangnya keterampilan siswa yang dapat dijadikan
soft skills bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, akan memicu
dampak negatif terhadap pendidikan siswa (Rahmi, 2020).

R. P. Sari et al (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa terjadinya
kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut diindikasikan karena
berkurangnya fokus siswa, penyalahgunaan gadget, dan kurangnya interaksi langsung
antara guru dan siswa. Interaksi langsung antara guru dan siswa sangat penting karena
akan mempengaruhi psikologi siswa (Rigianti, 2020). Pembelajaran online memang
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menjanjikan kemudahan bagi siswa untuk memahami materi yang disajikan, namun dua
tujuan pembelajaran akan sulit dicapai.

Proses pembelajaran PAI secara umum memiliki tiga tujuan yaitu meningkatkan
pengetahuan, mengembangkan sikap yang baik, dan melatih keterampilan siswa (Fikri
et al, 2015). Pembelajaran online menimbulkan potensi kesulitan dalam
mengembangkan sikap siswa karena terhambatnya interaksi langsung antara guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Interaksi langsung antara guru dan siswa dalam suatu
proses pembelajaran dapat menimbulkan hubungan emosional yang dapat membantu
dalam membentuk karakter siswa. Selanjutnya, guru merupakan panutan bagi siswa
dalam pembelajaran sikap (Ramdan & Fauziah, 2019). Namun, interaksi yang terbatas
antara guru dan siswa dalam pembelajaran online menantang pembentukan karakter dan
pembentukan karakter siswa. Selain itu, pembelajaran online sulit memungkinkan guru
untuk melatih siswa

2) Koneksi atau Jaringan
Tantangan selanjutnya dari proses pembelajaran online yang dirasakan guru dan
siswa adalah gangguan koneksi atau jaringan. Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa guru menyatakan gangguan jaringan sering menjadi kendala dalam
proses pembelajaran online. Gangguan jaringan rata-rata terjadi pada siswa yang
mengakses pembelajaran online dari daerah pinggiran kota. Selain itu, masalah terjadi
ketika cuaca tidak mendukung atau listrik padam selama proses pembelajaran online.

“Siswa kami juga banyak yang tinggal di pinggiran kota, dengan akses jaringan
internet lemah sehingga masalah jaringan sering terganggu. Lalu terkadang jika
hujan atau ada pemadaman listrik juga akan mengganggu koneksi. Jika koneksi
terputus, akan sulit untuk melakukan pembelajaran online. Pemerintah
memberikan kuota belajar bagi guru dan siswa, namun dirasakan lambat ketika
digunakan untuk mengakses pembelejaran."(Wawancara dengan NN, 12 maret
2021)

Hasil dokumentasi dari data siswa menunjukkan bahwa beberapa siswa berasal
dari daerah pinggiran kota. Selanjutnya wawancara dengan guru juga menunjukkan
bahwa guru dan siswa juga merasakan gangguan jaringan akibat koneksi yang tidak
stabil dari beberapa provider. Guru menyatakan bahwa ketidakstabilan koneksi juga
menjadi penyebab terganggunya proses pembelajaran online. Karena pembelajaran
online sangat bergantung pada kestabilan koneksi internet. Kuota belajar yang diberikan
pemerintah dirasakan memiliki kekuatan jaringan yang lemah dalam mengakses
pembelejaran. Terganggunya pelaksanaan pembelajaran online tentunya akan
berdampak pada terganggunya upaya pencapaian tujuan pembelajaran PAI di sekolah
dasar.

Koneksi atau jaringan internet merupakan syarat dalam mengakses atau
mengoperasikan platform E-Learning yang digunakan dalam pembelajaran online (Ali &
Maksum, 2020). Namun, gangguan jaringan internet menjadi tantangan bagi guru dan
siswa sekolah dasar yang tinggal di daerah yang jauh dari kota (Mathew, 2014). Jaringan
yang tidak stabil mengganggu pengaksesan platform E-Learning, membuat
pembelajaran menjadi tidak efektif. Pembelajaran online akan terjadi secara efektif
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ketika koneksi internet berjalan stabil karena semua akses platform harus menggunakan
jaringan internet (Burdina et al., 2019). Selengkapnya, Novianti E et al (2020)
menyatakan bahwa siswa yang mengalami masalah jaringan akan kesulitan mengakses
semua sistem yang ada pada E-Learning yang digunakan; misalnya siswa kesulitan
memahami materi, mengerjakan tugas, dan mengikuti diskusi pembelajaran online. Hal
tersebut membuat pembelajaran online menjadi tidak efektif dan tidak efisien.

3) Biaya

Tantangan ketiga yang dirasakan guru dan siswa adalah anggaran atau biaya
kebutuhan sehari-hari yang semakin meningkat. Guru menyatakan bahwa pembelajaran
online berdampak signifikan terhadap kebutuhan kuota internet bulanan. Perbedaan ini
terlihat dari penggunaan kuota internet, sebelum pembelajaran online pemakaian kuota
internet guru sekitar 10 GB, namun dengan adanya pembelajaran online, guru
membutuhkan sekitar 20 GB hingga 30 GB per bulan. Hal ini akan berdampak pada
guru, terutama karena beberapa guru masih berstatus honorer. Tenaga honorer
cenderung kesulitan memenuhi kuota internet untuk proses pembelajaran online karena
pendapatan yang tidak mencukupi.

“penggunaan kuota meningkat 2 hingga 3 kali lipat dari biasanya. Ini karena
pemakaian kuota untuk aktivitas belajar seperti mengirim gambar, video, voice
note, dan zoom meningkat drastis. Dampak ini terasa sekali terutama bagi guru
berstatus honorer. Dengan penghasilan mereka yang jauh dari kata sejahtera, untuk
kebutuhan sehari-hari pun mereka masih harus berjibaku dengan aktivitas mencari
tambahan penghasilan di luar sekolah, lalu ditambah lagi dengan kebutuhan
pembeian kuota internet untuk tugas mengajar mereka. Ini tentu cukup
memberatkan bagi mereka.” (Wawancara LA; Guru PAI. 13 Maret 2021)

Di sisi lain, siswa juga merasakan hal yang sama. Siswa mengatakan bahwa
orang tua mereka kesulitan memenuhi kebutuhan kuota internet mereka. Selanjutnya
guru membenarkan pernyataan tersebut dari hasil wawancara siswa. Guru mengatakan
bahwa sebagian orang tua berpenghasilan rendah, otomatis mereka akan kewalahan
memenuhi kebutuhan kuota internet anaknya. Hal ini tentu menjadi masalah dan
tantangan bagi guru dan siswa untuk menerapkan proses pembelajaran online.

Penerapan pembelajaran online menggunakan platform E-Learning menjadi
tantangan tersendiri bagi guru dan siswa sekolah dasar. Tantangan yang muncul adalah
meningkatnya biaya pemenuhan kuota internet. Internet merupakan media yang sangat
dibutuhkan dalam melakukan proses pembelajaran online. Meningkatnya kebutuhan
kuota internet untuk menjalankan pembelajaran online membuat pengeluaran dana
meningkat (Burdina et al., 2019). Pandemi Covid-19 yang masih belum selesai
berdampak pada kesehatan dan berdampak pada melemahnya kondisi ekonomi
masyarakat bahkan secara nasional (Wan & Niu, 2018). Lemahnya perekonomian
masyarakat membuat perbandingan terbalik dengan penerapan pembelajaran online yang
membutuhkan uang untuk membeli kuota internet.
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4. Kesimpulan dan Saran

Sejak diberlakukannya status darurat kemanusiaan Covid-19 dan dipromosikannya
belajar dari rumah, pembelajaran PAI sekolah dasar dilaksanakan secara online atau
daring. Pembelajaran PAI secara online berdampak pada bentuk peluang dan tantangan
bagi guru dan siswa. Peluang yang diperoleh dengan dilaksanakannya pembelajaran PAI
secara online/daring bagi guru dan siswa antara lain: (1) meningkatkan kemampuan
teknologi informasi; (2) proses pembelajaran lebih lugas karena dapat dilakukan kapan
saja dan dimana saja; (3) dapat memperluas referensi pembelajaran melalui media
berbasis internet. Sementara itu, tantangan yang dihadapi guru dan siswa dalam
pembelajaran PAIl secara online adalah (1) kesulitan dalam mencapai tujuan
pembelajaran; (2) gangguan jaringan yang dapat mengganggu efektifitas proses
pembelajaran Online; (3) biaya belajar online mahal.

Penelitian ini menganalisis peluang dan tantangan yang dialami guru dan siswa
dalam melaksanakan proses pembelajaran PAI secara online di masa pandemi Covid-19
dengan kajian yang sangat terbatas. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji
adanya peluang dan tantangan dengan fokus dan subjek yang lebih luas. Selanjutnya, hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan dan perbaikan kualitas
pembelajaran PAI online pada tahap selanjutnya.
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